BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dikelas VIII di SMP Negeri
2 Gunung Talang pengaruh model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual dan
Intelektually (Savi) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran [Imu
Pengetahuan Sosial dapat disimpulkan dibawah ini:
1. Gambaran Temuan Hasil Belajar Pretest
Gambaran hasil belajar siswa sebelum melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual dan
Intelektually (Savi) pada kelas eksperimen kelas VIII rata-rata tergolong
rendah 50,94. Jumlah siswa yang memiliki kategori hasil pretest Sebanyak
0% orang siswa berada kategori sangat tinggi, 0% orang siswa berada pada
kategori tinggi, 0% orang siswa berada pada kategori rendah, dan 31 orang
siswa 100% berada pada kategori sangat rendah.
2. Gambaran Temuan Hasil Belajar Posttest
Gambaran hasil belajar siswa sesudah melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual dan
Intelektually (Savi) pada kelas eksperimen kelas VIII rata-rata tergolong
tinggi 87,73. Jumlah siswa yang memiliki kategori hasil posttest Sebanyak
7 orang siswa berada kategori sangat tinggi (22%), 14 orang siswa (26%)
berada pada kategori tinggi, 8 orang siswa (26%) berada pada kategori

rendah, dan 2 orang siswa berada pada kategori sangat rendah (7%).
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visual dan Intelektually
(Savi) pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Gunung Talang.
Hasil penelitian memperoleh nilai signifikan (2-tailed) adalah sebesar
0,000 < 0,05 maka H, diterima Hy ditolak. Sehingga dapat di simpulkan
bahwa hasil hipotesis terdapat pengaruh model pembelajaran Somatic,
Auditory, Visual dan Intelektually (Savi) terhadap hasil belajar siswa kelas
V111 pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Gunung Talang.
B. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari hasil penelitian ini, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memfasilitasi pendidik melalui
kegiatan pelatihan, workshop, atau program pengembangan profesional
yang berkaitan dengan strategi, model, dan metode pembelajaran. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan variasi dalam proses pembelajaran,
sehingga tercipta suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan
mampu memotivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
2. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan menyenangkan guna meningkatkan partisipasi serta hasil
belajar peserta didik. Salah satu model yang dapat dijadikan alternatif
adalah model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual dan Intelektually

(Savi), yang mengintegrasikan unsur somatik, afektif, visual, dan
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intelektual, sehingga mampu memberikan variasi dan pengalaman belajar
yang lebih bermakna.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan penerapan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual
dan Intelektually (Savi) pada materi pelajaran atau jenjang pendidikan
yang berbeda. Selain itu, model ini juga dapat dikolaborasikan dengan
pendekatan, strategi, atau model pembelajaran lainnya sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa, guna memperoleh hasil yang lebih

optimal.
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